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Area of IUPHHK-HA PT. Suka Jaya Makmur has planted three types of Shorea (Shorea 
leprosula, Shorea parvifolia, and Shorea johoriensis) at silvicultural system TPTI and 
TPTJ. The present study aimed at identifying the diameter increment of Shorea 
leprosula, Shorea parvifolia, and Shorea johoriensis which were planted by using 
silvicultural system of Indonesian Selective Logging and Plantation (TPTI) and 
Selective Logging and Line Planting (TPTJ). Data collection was done through a 
technique called purposive sampling. Results of the discussion showed that the diameter 
increment of Shorea leprosula was bigger than two other types of Shorea i.e. Shorea 
parvifolia and Shorea johoriensis. The analysis also revealed that there was a 
difference of the diameter increment between silvicultural system of TPTI and TPTJ. 
The diameter of TPTJ increased faster i.e. 3.46 cm/year in comparison with TPTI which 
was only 1.02 cm/year.  
Keywords: diameter increment, silvicultural system TPTI and TPTJ, three types of 
Shorea. 
   
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara 
tropika yang memiliki kawasan hutan 
tropis yang cukup luas. Keberadaan 
kawasan hutan ini merupakan aset 
nasional yang harus terus   dikelola   
dan   dikembangkan   ke   arah   yang   
lebih   baik,   agar   dapat dimanfaatkan  
secara berkelanjutan. Untuk 
pengembangan  dan pengelolaan  ini, 
maka dilakukan berbagai penelitian 
penerapan berbagai sistem silvikultur 
dengan teknik permudaan alam maupun 
buatan. Kementerian Kehutanan  telah 
menunjuk beberapa pemegang Izin 
Usaha Pemanfaatan  Hasil Hutan Kayu 
pada Hutan  Alam  (IUPHHK/HA), 
sebagai model pembangunan  sistem  
silvikultur hutan alam yang 
disesuaikan  dengan karakteristik  
setiap lokasi. Sistem silvikultur   
tersebut   dapat   meningkatkan   hasil   
panen   kayu, sehingga   dapat 
mengatasi kekurangan pasokan bahan 
baku, terutama  industri pengolahan 
kayu di Indonesia. Beberapa Sistem 
Silvikultur yang pernah diperkenalkan 
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dan diterapkan di Indonesia antara lain 
Tebang Habis dengan Permudaan Alam 
(THPA), Tebang Habis dengan 
Permudaan Buatan (THPB), Tebang 
Pilih Indonesia (TPI), Tebang Pilih 
Tanam Indonesia (TPTI) dan Tebang 
Pilih Tanam Jalur (TPTJ). 
Berdasarkan Keputusan Direktur 
Jenderal Bina Produksi Kehutanan No. 
SK.77/VI-BPHA/2005, IUPHHK PT. 
Suka Jaya Makmur ditunjuk sebagai 
salah satu uji coba menerapkan 
Multisistem Silvikultur yang terdiri dari 
Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI) 
dan Tebang Pilih Tanam Jalur (TPTJ). 
Setelah menerima keputusan tersebut, 
maka sejak tahun 2005 PT. Suka Jaya 
Makmur melaksanakannya dengan luas 
areal 1.100-1.225 ha/tahun. Bahkan 
sejak tahun 2008 dilakukan sistem 
silvikultur Tebang Pilih Tanam Jalur 
(TPTJ) dengan teknik penanaman 
intensif seluas 500-730 ha/tahun (Muin, 
2014). 
Dalam kegiatan penanaman dengan 
sistem silvikultur TPTI dan TPTJ telah 
ditanam tiga spesies meranti (Shorea 
spp) yakni : (1) Shorea leprosula, (2) 
Shorea parvifolia dan (3) Shorea 
johoriensis. Meskipun sudah lama 
ditanam, namun belum dapat diketahui 
riap diameter ketiga spesies meranti 
tersebut sejak mulai ditanam, baik yang 
dilakukan dalam areal Tebang Pilih 
Tanam Indonesia (TPTI) maupun 
Tebang Pilih Tanam Jalur (TPTJ). 
Permasalahan  lain dari penerapan 
multisistem silvikultur ini adalah belum 
diketahui perbedaan riap diameter 
antara tanaman yang ditanam dengan 
sistem silvikultur TPTI dan TPTJ. 
Tujuan Penelitian ingin : mengetahui 
riap diameter Shorea leprosula, Shorea 
parvifolia dan Shorea johoriensis yang 
ditanam dengan sistem silvikultur 
Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI) 
dan Tebang Pilih Tanam Jalur (TPTJ), 
dan perbedaan riap diameter tanaman 
pada petak-petak tanaman dalan sistem 
silvikultur TPTI dan dalam sistem 
silvikultur TPTJ.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di areal 
IUPHHK-HA PT. Suka Jaya Makmur 
Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat. 
Alat yang digunakan meliputi peta 
lokasi PT. Suka Jaya Makmur, tally 
sheet, pita ukur, alat tulis, kalkulator 
dan kamera. Objek yang diteliti adalah 
tiga jenis tanaman meranti Shorea 
leprosula, Shorea parvifolia dan Shorea 
johoriensis yang ditanam dengan sistem 
silvikultur TPTI dan TPTJ. Penelitian 
dilakukan menggunakan metode survei 
dengan teknik pengumpulan data secara 
proposif sampling, di blok tanaman 
2005 sampai 2013. Penentuan tiga jenis 
meranti Shorea leprosula, Shorea 
parvifolia dan Shorea johoriensis juga 
dilakukan secara  proposif pada jenis 
tersebut. Data dalam penelitian adalah 
diameter pohon yang diukur setinggi 
dada atau 20cm diatas banir. Setiap 
jenis diukur diameternya sebanyak 20 
pohon dalam petak-petak TPTI dan 
dalam jalur TPTJ. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dibahas 
dalam hal ini adalah riap diameter  tiga 
jenis meranti, yaitu Shorea leprosula, 
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Shorea parvifolia dan Shorea 
johoriensis di areal TPTI PT. Suka Jaya 
Makmur. Rekapitulasi hasil pengukuran 
riap tiga jenis meranti dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi  rata-rata riap diameter (cm) pertahun tiga jenis meranti 
pada sistem silvikultur TPTI dan TPTJ RKT 2005 sampai 2013 
(Recapitulation of average diameter increments (cm) per year towards three 
types of Meranti at silvicultural system TPTI and TPTJ RKT 2005 to 2013). 
Jenis TPTI TPTJ 
Shorea leprosula 1.39 2.81 
Shorea parvifolia 1.03 2.43 
Shorea johoriensis 0.68 2.04 
Rata-rata 1.03 2.43 
    
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian riap 
tiga jenis meranti menunjukkan 
perbedaan antara sistem silvikultur 
TPTI dan TPTJ. Dari hasil 
pembandingan dua nilai tengah sistem 
silvikultur TPTI dan TPTJ beda nyata 
ini berarti bahwa penanaman dengan 
sistem TPTJ merupakan cara terbaik 
untuk melakukan penanaman diareal 
bekas tebangan. Dari hasil 
pembandingan dua nilai tengah riap 
rata-rata tiga jenis meranti TPTI (1,02 
cm/tahun) sedangkan TPTJ (3,46 
cm/tahun) hal ini menunjukkan antara 
TPTI dan TPTJ memiliki sistem 
silvikultur beda nyata.  
Diameter tanaman adalah peubah 
atau variabel pertumbuhan tanaman 
yang mudah diukur dan mempunyai 
ketepatan yang teliti untuk menjelaskan 
produktivitas tanaman. Menurut hasil 
penelitian, terlihat bahwa jenis tanaman 
meranti Shorea leprosula, Shorea 
parvifolia dan Shorea johoriensis 
memiliki kecenderungan peningkatan 
diameter rata-rata setiap tahunnya. 
Kesimpulan  
1. Riap diameter tanaman meranti 
jenis Shorea leprosula lebih besar 
dibandingkan dengan Shorea 
parvifolia dan Shorea johoriensis.   
2. Riap diameter yang besar pada 
pengukuran TPTI Shorea leprosula 
(1.39 cm/tahun), Shorea parvifolia 
(1.03 cm/tahun) dan Shorea 
johoriensis (0,68cm/tahun). pada 
areal TPTJ Shorea leprosula (2.81 
cm/tahun), Shorea parvifolia (2.43 
cm/tahun) dan Shorea johoriensis 
(2.04 cm/tahun).  
3. Hasil penelitian juga mengetahui 
bahwa terdapat perbedaan riap 
diameter antara sistem silvikultur 
TPTI dan TPTJ. Riap diameter 
TPTJ lebih cepat yakni 3.46 
cm/tahun sedangkan TPTI lebih 
lambat yakni 1.02 cm/tahun. 
Saran 
1. Sebaiknya PT. Suka Jaya Makmur 
menggunakan sistem silvikultur 
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




Tebang Pilih Tanam Jalur untuk 
meningkatkan hasil produksi tiap 
tahun. 
2. Tanaman meranti jenis Shorea 
leprosula merupakan pilihan utama 
untuk melakukan penanaman baik 
TPTI maupun TPTJ karena 
memiliki riap diameter yang besar.  
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